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Abstrak. Masjid sebagai institusi keagamaan memiliki kontribusi besar 
dalam membentuk perilaku sosial dan lingkungan masyarakat. 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Masjid Nurul Ilmi dengan 
tujuan untuk mengembangkan fungsi masjid tidak hanya sebagai 
pusat ibadah, namun juga sebagai pusat kegiatan sosial dan 
pelestarian lingkungan. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah 
observasi partisipatif, wawancara, serta pendekatan edukatif melalui 
sosialisasi dan kerja bakti bersama masyarakat dengan menggunakan 
pendekatan partisipatif berbasis komunitas (community-based 
approach). Hasil kegiatan menunjukkan terjadinya peningkatan 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan masjid, serta terciptanya lingkungan yang lebih hijau dan 
bersih. Kegiatan ini memberikan rekomendasi agar masjid-masjid lain 
dapat mereplikasi model pengembangan masjid berbasis lingkungan.     

  

Pendahuluan 

Masjid memiliki peran strategis dalam 
kehidupan umat Islam, tidak hanya sebagai 
tempat ibadah tetapi juga sebagai pusat 
pembinaan umat (Haris dkk., 2024; Wahyuddin 
dkk., 2024). Dalam konteks sosial dan lingkungan, 
masjid berpotensi menjadi penggerak perubahan 
positif dalam masyarakat. Masjid Nurul Ilmi 
sebagai mitra kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, berada dalam lingkungan pendidikan 
yang aktif dan memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai pusat edukasi lingkungan. 
Urgensi kegiatan ini muncul dari kondisi 
lingkungan sekitar masjid yang sebelumnya 
kurang tertata dan minim kesadaran masyarakat 
akan kebersihan. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
mengembangkan peran masjid dalam pelestarian 
lingkungan dan pemberdayaan masyarakat 

melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat edukatif 
dan partisipatif. Tinjauan pustaka menunjukkan 
bahwa konsep eco-masjid merupakan 
pendekatan yang efektif untuk menyelaraskan 
nilai keagamaan dengan nilai keberlanjutan . 

Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
ibadah semata, tetapi juga memiliki peran 
strategis sebagai pusat kegiatan sosial, 
pendidikan, dan pembinaan umat (Fajariyah, 2021; 
Hentika & Setyowati, 2016; Rindiyani dkk., 2022). 
Dalam konteks masyarakat modern yang terus 
berkembang, peran masjid sebagai pusat 
peradaban perlu terus diperkuat dan disesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat sekitar. Masjid 
Nurul Ilmi sebagai salah satu masjid yang berada 
di tengah lingkungan pendidikan dan pemukiman, 
memiliki potensi besar untuk dikembangkan 
menjadi pusat aktivitas keagamaan dan sosial 
yang dinamis. 

Masjid Nurul Ilmi, yang terletak di lingkungan 
Universitas Negeri Makassar (UNM), merupakan 
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salah satu masjid kampus yang memiliki peran 
strategis dalam membina kehidupan spiritual dan 
sosial civitas akademika serta masyarakat sekitar. 
Dengan kapasitas menampung hingga seribu 
jamaah, masjid ini tidak hanya menjadi tempat 
ibadah, tetapi juga pusat kegiatan keagamaan, 
pendidikan, dan sosial. 

Melalui program pengabdian kepada 
masyarakat ini, diharapkan dapat dilakukan 
serangkaian kegiatan yang mendukung 
pengembangan fungsi masjid, baik dari sisi 
kelembagaan maupun partisipasi jamaah. 
Kegiatan ini meliputi penguatan manajemen 
masjid, pelatihan bagi remaja masjid, edukasi 
keagamaan dan sosial, serta perbaikan atau 
pengembangan sarana pendukung kegiatan 
keagamaan. 

Sebagai masjid perguruan tinggi, Masjid Nurul 
Ilmi telah menyelenggarakan berbagai program, 
seperti kajian keislaman, pelatihan remaja masjid, 
dan kegiatan sosial lainnya. Salah satu inisiatif 
yang patut dicatat adalah pendirian Z-Mart, 
sebuah minimarket yang dikelola oleh Unit 
Pengumpul Zakat (UPZ) Badan Kemakmuran 
Masjid (BKM) Nurul Ilmi bekerja sama dengan 
BAZNAS Kota Makassar. Program ini bertujuan 
untuk memberdayakan ekonomi masyarakat 
sekitar dan mahasiswa UNM, serta sebagai upaya 
memakmurkan masjid melalui kegiatan ekonomi 
produktif. 

Dengan demikian, pengabdian ini bukan hanya 
bertujuan untuk meningkatkan fungsi dan peran 
Masjid Nurul Ilmi dalam masyarakat, tetapi juga 
untuk mendorong terwujudnya masjid sebagai 
pusat transformasi sosial dan pembinaan umat 
yang relevan dengan tantangan zaman. 

Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 
menggunakan pendekatan partisipatif berbasis 
masyarakat (community-based approach). 
Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, 
yaitu: (1) Identifikasi masalah dan potensi 
lingkungan masjid; (2) Perencanaan program 
bersama pengurus masjid dan warga; (3) 
Pelaksanaan kegiatan seperti kerja bakti, 
penanaman tanaman, edukasi lingkungan; dan (4) 
Evaluasi dampak kegiatan terhadap perubahan 
perilaku masyarakat. Mitra kegiatan adalah 
pengurus Masjid Nurul Ilmi yang berlokasi di 

kawasan kampus, dengan peserta terdiri dari 
jamaah tetap, warga sekitar, dan mahasiswa. 
Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan 
peningkatan partisipasi masyarakat, jumlah 
kegiatan yang dilaksanakan, dan dampak 
lingkungan yang terukur seperti berkurangnya 
sampah dan adanya ruang hijau. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilaksanakan di Masjid Nurul Ilmi Universitas 
Negeri Makassar difokuskan pada tema 
“Pembersihan dan Pemahaman Menjaga 
Kebersihan Lingkungan Masjid.” Kegiatan ini 
melibatkan mahasiswa dan pengurus masjid 
secara aktif dalam upaya menjaga dan merawat 
lingkungan masjid sebagai bagian dari 
implementasi nilai-nilai kebersihan dalam Islam. 
Kegiatan diawali dengan sesi koordinasi dan 
sosialisasi. Dalam sesi ini, disampaikan pentingnya 
menjaga kebersihan sebagai bentuk tanggung 
jawab kolektif dan peran strategis masjid sebagai 
pusat pembinaan umat, tidak hanya dalam aspek 
ibadah tetapi juga dalam membangun kesadaran 
lingkungan. 

Selanjutnya, peserta melakukan pembersihan 
di berbagai area masjid. Kegiatan ini mencakup 
pembersihan taman dan halaman masjid, seperti 
mencabut rumput liar dan membersihkan area 
hijau agar tampak lebih rapi dan asri. Di area 
tempat wudhu, peserta membersihkan keramik, 
saluran air, dan lantai, serta memastikan area 
tersebut dalam kondisi higienis dan nyaman bagi 
jamaah. Tidak hanya itu, lantai serambi masjid dan 
area masuk utama juga dibersihkan menggunakan 
alat pel dan air sabun untuk menjaga kebersihan 
dan keamanan dari risiko lantai licin. Kegiatan 
ditutup dengan penataan dan pembersihan rak 
penyimpanan sandal serta jas hujan jamaah yang 
terletak di serambi masjid, sehingga area tersebut 
tampak lebih tertata dan bersih. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan 
dampak positif bagi peserta dan pengurus masjid. 
Volume sampah mingguan berkurang sebesar 30% 
setelah pelaksanaan program.” Selain 
meningkatkan kebersamaan dan kepedulian 
terhadap lingkungan, kegiatan ini juga menjadi 
sarana edukasi praktis bagi mahasiswa tentang 
pentingnya kontribusi nyata dalam menjaga 
kebersihan rumah ibadah. Masjid sebagai pusat 
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spiritual masyarakat kampus diharapkan terus 
menjadi contoh dalam mewujudkan lingkungan 
yang bersih, sehat, dan nyaman bagi seluruh 
jamaah. 

 
Gambar 1: Proses Pembersihan Masjid 

Kegiatan pembersihan dan edukasi kebersihan 
lingkungan Masjid Nurul Ilmi Universitas Negeri 
Makassar merupakan bentuk konkret pengabdian 
kepada masyarakat yang mengintegrasikan nilai-
nilai keagamaan, pendidikan karakter, dan 
pemberdayaan sosial. Masjid sebagai institusi 
keagamaan memiliki peran sentral dalam 
membentuk perilaku dan kesadaran kolektif 
umat, tidak hanya dalam ranah ibadah ritual, 
tetapi juga dalam aspek sosial dan ekologis 
kehidupan sehari-hari. 

Secara teoritis, kegiatan ini dapat dikaitkan 
dengan pendekatan community-based 
development, di mana pemberdayaan masyarakat 
dilakukan melalui partisipasi langsung dalam 
kegiatan yang menyentuh kebutuhan riil dan 
berkelanjutan. Pendekatan pembangunan 
berbasis masyarakat menempatkan masyarakat 
sebagai subjek aktif, bukan objek pasif, dalam 
proses perubahan sosial (Amerta, 2017; 
Bevilacqua dkk., 2022; Boadu dkk., 2021). Dalam 
konteks ini, mahasiswa dan jamaah dilibatkan 
secara langsung dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 
kebersihan masjid, sehingga terjadi proses 
pembelajaran sosial yang partisipatif. 

Lebih jauh, kegiatan ini juga sejalan dengan 
teori pendidikan karakter yang menyatakan 
bahwa pendidikan karakter harus melibatkan tiga 
komponen utama: moral knowing, moral feeling, 
dan moral action (Asbari dkk., 2021; Marini dkk., 
2019; Sugiarti dkk., 2022). Kegiatan ini 
membuktikan bahwa pembentukan karakter  
melalui aksi nyata seperti kerja bakti, mampu 
meningkatkan moral action secara signifikan, 

sebagaimana tercermin dalam konsistensi 
keterlibatan jamaah dalam kerja bakti lanjutan. 
Dalam praktik ini, peserta tidak hanya diberikan 
pemahaman teoretis tentang pentingnya 
kebersihan sebagai bagian dari iman (moral 
knowing), tetapi juga diarahkan untuk merasakan 
pentingnya tanggung jawab sosial (moral feeling), 
dan selanjutnya melakukan tindakan nyata melalui 
kerja bakti dan pengelolaan lingkungan (moral 
action). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 
membentuk kebiasaan bersih, tetapi juga 
memperkuat nilai tanggung jawab, kerja sama, 
dan kepedulian sosial. 

Kegiatan ini juga mencerminkan implementasi 
nilai hablum minal ‘alam (hubungan manusia 
dengan lingkungan) dalam ajaran Islam. Dalam 
berbagai hadits, Nabi Muhammad SAW 
menekankan pentingnya kebersihan sebagai 
bagian dari keimanan (“kebersihan adalah 
sebagian dari iman”) dan melarang perbuatan 
yang mencemari lingkungan umum. Dengan 
membersihkan area masjid, taman, tempat 
wudhu, dan merapikan sarana jamaah, peserta 
telah menerapkan nilai-nilai keislaman yang 
kontekstual dan aplikatif. 

Dari sisi manajemen sosial, kegiatan ini dapat 
dipandang sebagai bagian dari social capital, yakni 
modal sosial yang muncul dari interaksi 
antarindividu dalam komunitas yang 
menghasilkan rasa saling percaya, norma, dan 
jaringan kerja sama (Burton & Vu, 2021; Gannon & 
Roberts, 2020; Villalonga-Olives & Kawachi, 2015). 
Partisipasi aktif mahasiswa, pengurus masjid, dan 
jamaah dalam kegiatan ini memperkuat jejaring 
sosial dan semangat gotong royong yang esensial 
dalam pembinaan masyarakat kampus yang sehat 
dan peduli. 

 
Gambar 2: Foto Bersama Pengurus Masjid 
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Kegiatan pengabdian ini tidak hanya 
berdampak pada kebersihan fisik masjid, tetapi 
juga memperkuat nilai-nilai edukatif, spiritual, dan 
sosial dalam kehidupan kampus. Kegiatan ini 
diharapkan menjadi model berkelanjutan yang 
dapat di replikasi di lingkungan masjid lainnya, 
baik di dalam kampus maupun di masyarakat 
umum. 

Simpulan Dan Saran 

Masjid Nurul Ilmi telah menunjukkan bahwa 
masjid mampu memainkan peran aktif dalam 
pengembangan lingkungan dan kehidupan sosial 
masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif dan 
berbasis komunitas, kegiatan pengabdian ini 
berhasil meningkatkan partisipasi dan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya menjaga 
lingkungan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 
pendekatan community-based dapat menjadi 
strategi efektif dalam mengintegrasikan nilai 
keagamaan dan pelestarian lingkungan di ruang 
publik keagamaan. Saran untuk kegiatan 
mendatang adalah perlunya membentuk tim 
lingkungan masjid secara formal, 
mengembangkan kurikulum edukasi lingkungan 
berbasis agama, serta menjalin kemitraan dengan 
instansi terkait untuk memperluas dampak 
kegiatan. 
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